
122 

 

BAB VI 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh penelitin dan 

diuraikan dalam bentuk paparan data serta pembahasan, dapat disimpulkan 

bahwa: 

1. Penerapan produk pembiayaan Multiguna Tanpa Agunan (MTA) BMT 

UGT Nusantara Cabang Kediri adalah pemasaran produk dilakukan 

melalui mulut ke mulut yang dilakukan oleh anggota. BMT UGT 

Nusantara Cabang Kediri menjadikan para pedagang pasar sebagai 

taraget pasar utama. Produk pembiayaan Multiguna Tanpa Agunan 

(MTA) merupakan produk pembiayaan yang mudah diminati karena 

memberikan kemudahan bagi anggota dengan syarat pengajuan hanya 

berupa fotokopi KTP dan fotokopi Kartu Keluarga. Tahap pengajuan 

pembiayaan Multiguna Tanpa Agunan (MTA) adalah sebagai berikut: 

a. Tahap pengajuan. Tahap pengajuan adalah tahap pertama yang 

harus diselesaiakn oleh anggota dengan mengisi formulir 

pengajuan pembiayaan dan melampirkan sayat pengajuan 

pembiayaan berupa fotokopi KTA serta fotokopi Kartu Keluarga.  

b. Tahap analisis pengajuan pembiayaan. Pada tahap ini BMT UGT 

Nusantara Cabang Kediri melakukan analisis anggota yang 

mengajukan pembiayaan dengan mempertimbangkan karakter 

anggota dan sumber pengembalian anggota. 

c. Tahap pencairan pembiayaan. Tahap terakhir adalah proses 

pencairan pembaiyaan. Pada tahap ini, anggota dapat menerima 

pencairan pembiayaan atas pengajuan yang dilakukan apabila 

pengajuan pembiayaan tersebut disetujui oleh BMT UGT 

Nusantara Cabang Kediri.  

2. Peran produk pembiayaan Multiguna Tanpa Agunan (MTA) BMT 

UGT Nusantara Cabang Kediri mampu membantu anggota BMT 

pedagang Pasar Pahing dalam mendapatkan modal usaha tambahan 

untuk mempertahankan serta melanjutkan usaha dagang yang telah 
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lama dijalankan. Dari modal usaha tambahan melalui pembiayaan 

Multiguna Tanpa Agunan (MTA), anggota BMT pedagang Pasar 

Pahing dapat meningkatkan jumlah pendapatan dari usaha yang 

dijalankan dan anggota BMT pedagang Pasar Pahing mampu 

memenuhi semua kebutuhan yang ditanggung dalam keluarga dari 

meningkatnya jumlah pendapatan tersebut.  

B. Saran 

Berikut adalah beberapa saran yang dapat dijadikan sebagai masukan 

dalam penerapan produk pembiayaan Multiguna Tanpa Agunan (MTA) 

MBT UGT Nusantara Cabang Kediri. 

1. Untuk produk pembiayaan Multiguna Tanpa Agunan (MTA) BMT 

UGT Nusantara Cabang Kediri, diharapkan mampu menyisir 

masyarakat secara luas sehingga masyarakat yang memiliki usaha 

lainnya dapat mengetahui keberadaan produk pembiayaan Multiguna 

Tanpa Agunan (MTA). Selain itu, masyarakat luas mampu merasakan 

manfaat produk pembiayaan Multiguna Tanpa Agunan (MTA) dalam 

mengembangkan usaha sehingga mempengaruhi pendapatan yang 

diterima atas usaha yang dijalankan. 

2. Untuk anggota pembiayaan Multigunan Tanpa Agunan (MTA) mampu 

memanfaatkan pembiayaan dengan baik sehingga mampu menerima 

manfaat pembiayaan Multiguna Tanpa Agunan (MTA) secara 

maksimal.  

3. Untuk penelitian selanjutnya diharapkan mampu mengembangkan 

penelitian ini dengan objek penelitian yang sama. Hal ini dikarenakan 

masih banyak permasalahan yang dapat diteliti dengan objek penelitian 

ini seperti meneliti tingkat pertumbuhan pendapatan pada anggota. 

 


